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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TERJADINYA
STUNTING PADA BALITA DI KELURAHAN KARANG ANYAR
WILAYAH KERJA PUSKESMAS WONOREJO KOTA SAMARINDA

Dwi i Darpitoningrum!, Lisbet Si , Novita Surya Ningsih®

Abstrak

Darpitoningrum, Dwi Amadyanti, “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Terjadinya
Stunting pada Balita Di Kelurahan Karang Anyar Wilayah Kerja Puskesmas Wonorejo Kota
Samarinda”. Dra, Libet Situmorang M.Si sebagai dosen pembimbing I dan Novita Surya Ningsih,
M Asebagai dosen pembimbing II. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-fakior
yang berkaitan dengan terjadinya stunting pada balita yang berada di Kelurahan Karang Anyar
wilayah kerja Puskesmas Wonorejo Kota Samarinda.

Berfokus pada faktor sosial budaya, pendidikan Ibu dan financial keluarga. Jenis
penclitian yang digunakan adalah kualitarif. Data diperoleh dengan wawancara terhadap 7
orang Ibu balita stunting yang ditetapkan berdasarkan data balita stunting dari Puskesmas
Wonorejo, serta observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan balwa sosial budaya terkait perilaku pemberian makan
yakni adanya kepercayaan ibu dengan pantangan makan dianiaranya; tidak mengkonsumsi dan
merasa ikan yang memiliki tinggi protein adalah jenis makanan yang dianggap tidak baik bagi
Jjanin bagi seorang ibu hamil. Selain it makanan yang kurang beragam yang diberikan kepada
balita, sehingga susu formula dan makanan ringan lebih sering diberikan oleh sang Ibu apabila
balitanya tidak mau memakan nasi dan sayuran. Kurangna pemberian ASI Ekslusif yang tidak
sesuai usia yang dianjurkan, pemeriksaan kehamilan dan posyandu yang tidak Konsisten
discbabkan adanya pandemi covid-19 memicu sifat malas Ibu balita uniuk melaksanakan
pemeriksaan dan imunisasi yang tidak lengkap serta financial keluarga yang rendah
mengakibatkan orang tua kesulitan dalam hal pemenuhan kepentingan makan menjadi faktor
lidak langsung balita mengalami stunting di Kelurahan Karang Anyar wilayah kerja Puskesmas
Wonorejo Kota Samarinda.
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